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KATA PENGANTAR

Panjatan puji syukur tidak henti-hentinya disampaikan kepada Sang Khalik,
Allah SWT, dzat yang Maha segalanya. Atas limpahan rahmat, hidayah, kekuatan,
kenikmatan, dan hikmah-Nya, penulis secara kolektif akhirnya dapat menyelesaikan
tahapan riset disela-sela kepadatan dan kesibukan masing-masing peneliti. Tanpa
didasari atas semua kenikmatan ini, tidaklah mungkin berbagai ragam aktivitas,
khususnya aktivitas yang terkait dengan civitas akademis, lebih khusus adalah
pekerjaan penelitian dapat diselesaikan. Pekerjaan penelitian, oleh banyak kalangan
dianggap sebagai aktivitas yang menjenuhkan, di samping karena membutuhkan
ketelitian tinggi, juga memerlukan konsentrasi dan menguras waktu serta tenaga yang
tidak sedikit.

Lantunan shalawat dan salam selalu kita hadiahkan kepada manusia terbaik yang
memiliki syafa’at kepada manusia yang ada di muka bumi, yakni Nabi Muhammad
SAW. Beliau adalah simbol manusia suci, sempurna, dan panutan bagi siapapun. Beliau
adalah simbol dari kekasih Allah yang tidak hanya menjadi sumber inspirasi dalam
kehidupan. Beliau pula simbol dari keagungan Tuhan. Karena dalam dirinya terkandung
hakekat alam semesta dan jagat raya. Tidak diragukan lagi, kepada beliaulah sumber
seluruh kehidupan manusia dalam mencari hakekat hidup.

Riset ini secara khusus meneliti tentang relasi antara dunia pendidikan,
khususnya pendidikan Islam dalam merespon isu bencana (disaster). Riset ini
mengambil lokus penelitian di MIN Jejeren, Pleret, Bantul, Jogyakarta. Paska gempa
bumi di Bantul Jogyakarta, 27 Mei 2006, daerah sekitar Jogyakarta menyisakan
kepedihan mendalam. Tidak hanya infra-struktur milik individu dan publik yang
mengalami kerusakan, tetapi, puluhan ribu jiwa manusia harus meninggal akibat
bencana gempa bumi ini. MIN Jejeran, Pleret, Bantul, merespon peristiwa gempa bumi
ini sebagai entry point bagi transformasi program Pengurangan Resiko Bencana (PRB)

berbasis Kurikulum Pendidikan.



Menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengambilan data observasi,
wawantara, dan dokumentasi, riset ini berhasil menghasilkan pokok-pokok temuan
sebagai berikut; (1) Program transformasi PRB sebagai wujud nyata menindaklanjuti
Surat Edaran Mendiknas tentang Penguarusutamaan Pengurangan Resiko Bencana
(PRB) ke dalam kurikulum. Pengintegrasian PRB ke dalam kurikulum nasional
berlandaskan Surat Edaran (SE) Menteri Pendidikan Nasional No.70a/SE/MPN-/2010
tentang Pengarusutamaan Pengurangan Risiko Bencana di Sekolah. (2) Transformasi
PRB Gempa Bumi di MIN Pleret dilakukan melalui integrasi kurikulum. Integrasi
kurikulum dimaksud termasuk di dalamnya melalui materi Pendidikan Agama Islam
(PAI). Beberapa materi PAI yang diintegrasikan ke dalam isu bencana ada 3 (tiga),
yakni al-Qur’an-Hadist, Agidah-Akhlag, dan Figih. (3) Implementasi lain sebagai
bentuk integrasi isu bencana yang dilakukan olen MIN Jejeran adalah dalam bentuk
kegiatan ekstra kurikuler seperti UKS, Pramuka, Keagamaan, bahkan hingga pembuatan
brosur dan rambu-rambu.

Riset ini dalam relasi antara dunia pendidikan Islam dan bencana masih relatif
baru. Dengan demikian, penulis menyadari adanya kekurangan. Untuk itu, dengan
sepenuh hati, penulis menerima masukan dan kritik membangun bagi perbaikan hasil
riset ini. Akhirnya, penulis merasa beruntung mendapat kesempatan mendapatkan dana
hibah penelitian. Untuk itu, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada, pertama,
Rektor UIN Sunan Ampel yang telah memberi kesempatan kepada penulis untuk
melakukan kajian ini, kedua, ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Lembaga
Penelitian (Lemlit) UIN Sunan Ampel, melalui Lemlit pula, penulis dapat ikut
kompetisi untuk memperebutkan dana hibah penelitian individual ini. Ketiga, kepada
para kolega peneliti dari yang selama ini banyak memberi informasi baik langsung

maupun tidak langsung dalam bentuk interaksi dan sharing keilmuan.
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